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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan daerah yang memiliki potengielkgaan yang
besar, karena seluruh sumber gempa seperti pemeb@leerapa lempeng utama
bumi, struktur geologi aktif, dan deretan gunungape aktif terdapat di
Indonesia. Letak Indonesia berada di pertemuammpéag tektonik besar, yaitu

lempeng Indo-Australia, Eurasia dan lempeng Pasé#jperti pada Gambar 1.
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Gambar 1. Peta Tektonik Indonesia (Effendi , 2008)
Kondisi wilayah Indonesia yang rawan yang harus erilita
konsekuensinya oleh semua penduduk agar selalladasfan dapat beradaptasi

dengan bahaya gempa bumi yang bisa terjadi sewaktaktu karena hingga saat



ini belum ada tindakan maupun teknologi yang dapanhgetahui secara pasti
saat suatu gempa terjadi. Salah satu tindakan yhpat dilakukan untuk
mengurangi akibat-akibat buruk yang ditimbulkanholgempa, yaitu dengan
merencanakan dan membangun atau memperkuat bangwmaah yang

mempertimbangkan konsep bangunan tahan gempa (Bo@4h).

Kenyataan informasi tentang bangunan tahan gempambdanyak
diketahui oleh masyarakat bahkan di Sekolah Merekgguruan (SMK) Bidang
Keahlian Teknik Bangunan. Belum banyak yang memkafabangunan tahan
gempa ini meskipun acuan perundang-undangan, ataamatif maupun teknis
tentang bangunan yaitu: Undang-undang Rl No. 28n&®02 tentang Bangunan
Gedung, Keputusan Menteri Pekerjaan Umum Nomerl/KFITS/1998 tentang
Persyaratan Teknis Bangunan Gedung serta SNI-08-20@2 tentang Tata Cara
Perencanaan Ketahanan Gempa untuk Struktur BangBedung.

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yangediakukan sejak
tahun 2006, pihak sekolah juga lebih memiliki ketsaan untuk
menyelenggarakan pendidikan sesuai dengan kondigradnya termasuk
mengembangkan pendidikan tentang bangunan tahgmegdmsusnya bagi SMK
yang memiliki Bidang Keahlian Teknik Bangunan, sgbasalah satu sumber
penyedia tenaga terampil yang dibutuhkan oleh nmakga

Penyelenggaraan pendidikan tentang bangunan talnpag dapat
dilakukan dengan cara mengintegrasikan ke dalamktum, seperti yang telah

diterapkan melalui proyek percontohan pada bebe&dd di Yogyakarta dan



Jawa Tengah hasil kerjasama dengan pemerintah defavav.rri-online.com,
2007).

Para ahli pembelajaran telah mengembangkan bangdklmembelajaran
untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil belajan menyarankan
penggunaan paradigma pembelajaran konstruktivigtituk kegiatan belajar-
mengajar di kelas. Perubahan paradigma belajar ebainkan terjadi perubahan
pusat (fokus) pembelajaran dari belajar berpusata pguru kepada belajar
berpusat pada siswa. Guru harus berupaya menaiptk&adisi lingkungan
belajar yang dapat membelajarkan siswa sehinggkaketengajar di kelas dapat
mendorong siswa belajar, atau memberi kesempatsadkesiswa untuk berperan
aktif ' mengkonstruksi konsep-konsep yang dipelayainKondisi belajar saat
siswa hanya menerima materi dari pengajar, mencdtat menghafalkannya
harus diubah menjadsharing pengetahuan, mencari (inkuiri), menemukan
pengetahuan secara aktif sehingga terjadi peniagkgemahaman (bukan
ingatan). Pengajar dapat menggunakan pendekatategst model, atau metode
pembelajaran inovatif untuk mencapai tujuan terseB@mbelajaran berbasis
masalah(problem based learning) (Dasna dan Sutrisno, 2006) dan pendidikan
teknologi dasar (Chandra, 2008) merupakan dua bonmodel pembelajaran
inovatif yang dapat memberikan kondisi belajar fakéipada siswa melalui pola
belajar memecahkan masalah.

Penulis menemukan banyak diantara siswa SMK yanggatami
kesulitan dalam belajar secara aktif, hal ini mgukkan bahwa di SMK mereka

belum terlatih, mereka terbiasa hanya menerimayapg disampaikan oleh guru



atau pengajar. Selain itu keluhan para guru mdtggpan kelompok produktif di
SMK yang menghadapi kesulitan dalam menerapkan ekajalban aktif, kreatif,
efektif dan menyenangkan seperti yang dituntldrdgpelaksanaan kurikulum
(dalam kerangka dasar dan struktur KTSP).

Pengembangan strategi pembelajaran prinsip bangahan gempa yang
pada pelaksanaannya diterapkan dengan pola beleganecahkan masalah
melalui metode simulasi permaingnna meningkatkan pemahaman para siswa

dikaji dalam penelitian.

1.2 Identifikasi Masalah

Undang-undang, peraturan dan standar tentang bandalah diterbitkan
tetapi para guru tidak mudah untuk mengajarkanatentbangunan yang
memenuhi syarat kepada siswanya, karena masihgahwya informasi lain yang
lebih praktis dan jelas agar mudah dipahami oleh garu dan siswa di SMK.

Pelatihan tentang bangunan tahan gempa yang ditujbkgi para guru
SMK pernah diselenggarakan oleh Direktorat Jendetahajemen Pendidikan
Dasar dan Menengah Departemen Pendidikan Nasiedal ghun 2004 di Pusat
Pengembangan Penataran Guru Teknologi Bandungtifaeladiikuti 208 guru
dari 64 SMK di Indonesia tapi kenyataan di lapantidak semua para guru mau
dan mampu mengimplementasikan materi yang telaérimidnya ke dalam
pembelajaran di kelas (http://republika.co.id). Hauan dari Direktur Pembinaan
SMK pada tahun 2008, semua SMK Teknik Bangunan raekkan mata

pelajaran teknik bangunan tahan gempa ke dalamktum belum dapat



terlaksana dengan baik (http://www.rri-online.co®@lum semua guru di SMK
menemukan suatu model pembelajaran mengenai bamgahan gempa yang
mudah diterapkan di sekolah. SMK Negeri 2 Palembgenrgg menjadi lokasi
obyek penelitian, sebagian gurunya telah dilatittaleg bangunan tahan gempa
namun belum memasukkan materi bangunan tahan gkenpgalam kurikulum
maupun silabus sekolah (Lampiran 1).

SMK Negeri 2 Palembang merupakan salah satu SMkonkabk
teknologi industri yang memiliki bidang keahliankné bangunan dengan
program keahlian teknik gambar bangunan dan teknikey pemetaan. Kota
Palembang tidak terletak di daerah dengan ting&edvkanan gempa yang tinggi
namun sekolah memiliki program keahlian teknik gamtbangunan kelas
unggulan atau kelas industri sehingga para gurustma dari program sering
dilibatkan dalam perencanaan pembangunan gedung saiolah-sekolah di
daerah sekitarnya yang harus dibangun sesuai dekegjedah bangunan tahan
gempa.

Penulis membuat judul  penelitian“pengembangan  strategi
pembelajaran prinsip bangunan tahan gempa dengan miulasi permainan
untuk meningkatkan pemahaman siswa SMK”.

Identifikasi masalah utama penelitian sebagai biérik
Belum diimplementasikannya strategi pembelajaranngyatepat dalam
pembelajaran prinsip bangunan tahan gempa sehiqggaahaman siswa SMK

masih rendah.



Belum diimplementasikannya strategi pembelajarangytepat dalam
pembelajaran prinsip bangunan tahan gempa disebaibéda :

1. Kurangnya informasi tentangiandard of operational procedure (SOP) yang
tepat pada pembelajaran prinsip bangunan taharpagetangan simulasi
permainan sehingga pemahaman siswa SMK masihtlrenda

2. Kurangnya informasi tentang diagram alir secaraattepada simulasi
permainan untuk menjelaskan prinsip bangunan tafpampa sehingga
pemahaman siswa SMK masih rendabh;

3. Kurangnya informasi tentang media audio visual yspat tentang simulasi
permainan untuk menjelaskan prinsip bangunan tafp@mpa sehingga

pemahaman siswa SMK masih rendabh;

1.3 Pembatasan dan Perumusan Masalah

Pembelajaran tentang prinsip = bangunan tahan gemgpat d
diselenggarakan di SMK sebagai mata pelajarannérsémuatan lokal) maupun
diselenggarakan terintegrasi ke dalam kurikulummulg meneliti pembelajaran
prinsip bangunan tahan gempa yang terintegrasakerdkurikulum yaitu dalam
mata pelajaran menggambar bangunan gedung. Streegielajaran juga bisa
beragam namun dalam penelitian terbatas pada sategs pembelajaran prinsip
bangunan tahan gempa yakni simulasi permainan vembangkan penulis
berdasarkan pola belajar memecahkan masalah P@RIJ, gambar, buat dan
uji). Penulis meneliti pelaksanaan pengembangatesfir pembelajaran di SMK

Negeri 2 Palembang bagi siswa kelas XI (industrjgpam keahlian teknik



gambar bangunan tahun ajaran 2008/2009. Hasil géstiti dari pembelajaran

ini terbatas pada akibat dari pembelajaran dengeategi tersebut terhadap

pemahaman berdasarkan nilai tes kognitif siswa.

Rumusan masalah utama penelitian adalah:

Bagaimanakah hasil dari implementasi strategi péajdran prinsip bangunan

tahan gempa dengan simulasi permainan terhadaphpemaa siswa SMK ?.

Masalah pengembangan strategi pembelajaran deirgatasi permainan

dalam penelitian dirumuskan sebagai berikut:

1.

Bagaimanakah implementasstandard of operational procedure untuk
menjelaskan prinsip bangunan tahan gempa denganlasimpermainan
sehingga dapat meningkatkan pemahaman siswa SMK ?

Bagaimanakah implementasi diagram alir simulasi mpéran saat
menjelaskan prinsip bangunan tahan gempa sehinggat dneningkatkan
pemahaman siswa SMK ?

Bagaimanakah implementasi media audio visual sisnyl@rmainan untuk
menjelaskan prinsip bangunan tahan gempa sehindgeat meningkatkan

pemahaman siswa SMK;

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan utama penelitian adalah untuk mengetahui das implementasi

pengembangan strategi pembelajaran prinsip bangtsiaan gempa dengan

simulasi permainan terhadap tingkat pemahaman Séia



1.

Tujuan khusus penelitian adalah untuk mengetahui:
Implementasistandard of operational procedure agar saat menjelaskan
prinsip bangunan tahan gempa dengan simulasi peamaidapat
meningkatkan pemahaman siswa SMK;

Implementasi diagram alir simulasi permainanr &gt menjelaskan prinsip
bangunan tahan gempa dapat meningkatkan pemah@awanMVK;
Implementasikan media audio visual yang tepat agat menjelaskan prinsip

bangunan tahan gempa dapat meningkatkan pemah@&awanVK;

1.5 Anggapan Dasar

Penelitian ini berawal dari beberapa anggapanyyait

1. Sebagian guru SMK di Indonesia telah mengikelkagihan tentang konstruksi

bangunan tahan gempa namun belum banyak dari mgegiga menerapkan
hasil dari pelatihan tersebut pada pembelajaraseiblah karena belum
menemukan strategi yang mudah untuk diterapkaekdilah;

Informasi tentang pembelajaran prinsip banguriahan gempa yang
terintegrasi ke dalam kurikulum belum sampai kepselaua guru di SMK
teknik bangunan;

Informasi tentang bangunan tahan gempa kepssa SMK teknik bangunan
masih kurang sehingga pemahaman siswa tentangippidasgunan tahan

gempa masih rendabh.



1.6 Hipotesis

Hipotesis menurut tata bahasa berarti suatu pexagat yang
kedudukannya belum sekuat suatu proposisi atali Bala umum metode ilmiah
menyatakan setiap penelitian terhadap suatu ohge#aknya dipandu oleh suatu
hipotesis yang berfungsi sebagai pegangan seraeatau jawaban sementara
yang masih harus dibuktikan kebenarannya di dalanyataan (empirical
verification), percobaar(experimentation) atau praktel(implementation) (Umar,
2005: 80).

Hipotesis penelitian adalah: pengembangan straiegibelajaran prinsip
bangunan tahan gempa dengan simulasi permainant dapeaingkatkan
pemahaman siswa SMK.

Penelitian ingin mengetahui ada tidaknya peningka@mahaman siswa,
maka uji yang dipilih adalah uji hipotesis dua af@andjaya dan Heriyanto,

2005: 77). Hipotesis statistik dua arah ditulidaggi berikut: hipotesis nol

(Ho): X postess = X pospontes (Nl SiSWa sebelum simulasi sama dengan nilaics

simulasi permainan) dan hipotesis alternatif){? jge % X pogposes (Nilai Siswa

sebelum simulasi tidak sama dengan nilai sesudaliasi permainan)

1.7 Manfaat Penelitian
Penelitian memberikan manfaat :
1. Bagi SMK bidang keahlian teknik bangunan yang ingmeningkatkan
pemahaman terhadap prinsip bangunan tahan gempai®agnya, hasil dari

penelitian dapat menjadi pilihan alternatif bagi rgpaguru dengan
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mengimplementasikan simulasi permainan prinsip baag tahan gempa
pada pembelajaran yang ada di sekolah;

. Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) dapat mealjerkelemahan-

kelemahan guna mengembangkan yang harus dibemkdit tdengan strategi
maupun metode pembelajaran teknik bangunan taharpagedi Fakultas

Pendidikan Teknologi dan Kejuruan;

. Bagi peneliti, hasil penelitian dapat dikembangkaenjadi salah satu bagian
dari materi pelatihan yang ada di lembaga Pusatgdfebangan dan
Pemberdayaan Pendidik dan Kependidikan Bidang MaginTeknik Industri

(PPPPTK BMTI) Bandung maupun diteliti lebih lanjagar penelitian ini

lebih sempurna.

1.8 Penjelasan Istilah dalam Judul (Definisi Operasnal)

Penjelasan istilah—istilah dalam judul penelitianaidalah :

. Pengembangan: proses, cara, perbuatan mengembanggajadikan maju),
(Kamus Besar Bahasa Indonesia , 1989 : 414)

. Prinsip: yang terpenting, pokok, (Wojowasito dansiita 1980: 159)

. Strategi: pola umum rentetan kegiatan yang haragukan untuk mencapai
tujuan tertentu (Sanjaya, 2005: 99)

. Simulasi: tiruan, perbuatan yang hanya pura-pi&gjg¢wasito dan Wasito,
1980: 198)

. Meningkatkan: menaikkan (derajat, taraf, dan sebgg® memperhebat,

(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1989 : 951)



